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TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT

A. Pengertian Zakat

Ditinjau dan segi bahasa, kata zakat merupakan dagar ihasdaj
dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik. &estuiu zaka
berarti tumbuh dan berkembang, dan seorangaka berarti orang itu baik.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesiakat berarti jumlah harta tertentu
yang wajib dikeluarkan oleh orang yang beraganaariglan diberikan kepada
golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin dabagainya) menurut
ketentuan yang telah ditetapkan oleh syar&®/JS Poerwadarminta
mengartikan zakat sebagai derma yang wajib diberiaeeh umat Islam
kepada fakir miskin pada hari raya lebatan.

Dalam Kamus Idris al-Marbawi zakat berarti “menyucikan,
membersihkan®. Sutan Muhammad Zain dalafiamus Modern Bahasa
Indonesia zakat yaitu pajak agama Islam untuk fakir misksng harus
dikeluarkan (dibayar) sekali setahun banyaknya-kira 2,5% dari harta

(sebenarnya tiap-tiap jenis harta ada peraturaseyaliri-sendiriy, Dalam

YYusuf al-QaradawiFighuz Zakah Terj. Salman Harun, et al, "Hukum Zakat", Jakarta
PT Pustaka Litera Antar Nusa, 2002, him. 34.

“Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indoneskdisi I, Jakarta: Balai Pustaka, 2002, him.
1279.

3WJS PoerwadarmintaKkamus Umum Bahasa Indonesidakarta: PN Balai Pustaka,
1976, him. 1155.

“Muhammad Idris Abd al-Ro’uf al-Marbawkamus Idris Al-MarbawiJuz 1, Beirut; Dar
Ihya al-Kutub al-Arabiyah, tth, him. 267.

®Sutan Muhammad ZailKamus Modern Bahasa Indonesitakarta: Grafika, tth, him.
1088.
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Ensiklopedi Islam Indonesia, zakat menurut bahasa artinya tumbuh
berkembang, bersih atau baik dan terpuii.

Sedangkan secara istilah, meskipun para ulama merkgkannya
dengan redaksi agak berbeda antara satu dan laitatgpi pada prinsipnya
sama, yaitu bahwa zakat adalah bagian dari hangatlepersyaratan tertentu,
yang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya, untligerahkan kepada
yang berhak menerimanya, dengan persyaratan ierfgria. Dalam Kitab
Fath al-Qarib ditegaskan, zakat menurut syara ialah nama baju siarta
tertentu menurut cara-cara yang tertentu, kemudi#verikan kepada
sekelompok orang yang tertentu pUl@alam kitab Fath al-Muin, zakat
adalah nama sesuatu yang dikeluarkan (diambil)idata atau badan dengan
ketentuan tertentd.

Dalam kitabKifayah al-Akhyardirumuskan zakat adalah nama dari
sejumlah harta yang tertentu yang diberikan kegmdilangan tertentu dengan
syarat tertentd. Sementara Syekh Kamil Muhammad Uwaidah menyatakan
menurut bahasa zakat berarti pengembangan dan cgeemsuHarta
berkembang melalui zakat, tanpa disadari. Di sisi mensucikan pelakunya
dari dosd?® Sedangkan al-Jaziri mengatakan zakat ialah mekavefiarta

tertentu sebagai milik kepada orang yang berhakenmeanya dengan syarat-

®Tim Penulis IAIN Syarif HidayatullaHensiklopedi Islamindonesia Jakarta: Djambatan,

2000, him. 1003.

'Syekh Muhammad ibn Qasim al-Ghazzath al-Qarib al-Mujib,Dar al-lhya al-Kitab,

al-Arabiah, Indonesia, tth, him. 158.

8Syekh Zainuddin lbn Abd Aziz al-Malibarfath al-Mu’in, Kairo: Maktabah Dar al-

Turas, 1980, him. 50.

°Imam Tagi al-DinKifayah Al Akhyar Beirut: Dar al-Kutub al-llmiah, 1973, him. 386.
Ysyekh Kamil Muhammad Uwaidatfigih Wanita Terj. Abdul Ghoffar, Jakarta::

Pustaka al-Kautsar, 1998, him. 263.
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syarat yang ditentukall. Ibrahim Muhammad al-Jamal memaparkan zakat
ialah sejumlah harta yang wajitikeluarkandan diberikan kepada mereka
yang berhak menerimanya apabila telah mencapab risdentu, dengan
syarat-syarat tertentu pufa.Sayyid Sabiq dalam KitabFighus Sunnah

menerangkan,
3 ey LA Qs & g e 0LV el ol B
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Artinya: "Zakat ialah nama atau sebutan dari seshak Allah Ta’ala yang
dikeluarkan seseorang kepada fakir miskin. Dinamakakat,
karena di dalamnya terkandung harapan untuk berbketkat,
membersihkan jiwa dan memupuknya dengan berbabaikan"**

Dari berbagai rumusan di atas dapat disimpulkakatzadalah nama
bagi kadar tertentu dari harta kekayaan yang dikara kepada golongan-
golongan masyarakat yang telah diatur dalam kis@bad-Qur’an.

B. Dasar Hukum Zakat

Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa deagan
pengertian menurut istilah, sangat nyata dan aiadlis yaitu bahwa harta
yang dikeluarkan zakatnya akan menjadi berkah, tinnberkembang dan

bertambah, suci dan beres (baik). Hal ini sebagaandenyatakan dalam surah

at-Taubah: 103 dan surah ar-Ruum: 39

YAbdurrrahman al-JazirKitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ahBeirut: Dar al-Fikr,
1972, him. 449.

prahim Muhammad al-Jamakigh al-Marah al-Muslimah Terj. Anshori Umar
Sitanggal, “Figih Wanita”, Semarang: CV Asy-Syii®86, him. 180.

Y¥sayyid SabigFigh SunnahJuz I, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth, him831
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Artinya : "Ambillah zakat dari sebagian harta merettengan zakat itu kamu
membersihkan dan menyucikan mereka, dan mendoiatdik
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu menjadi keteméergiwa
buat mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Mahadéexhui.**

555) h o) g alll dus 1s S5 U JIAT (3 16550 6 R (5T g
(39 15y LOphniatll 24 EGE ol azg 54

Artinya : "Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamuikde agar dia
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidakambah pada
sisi Allah. Dan yang kamu berikan berupa zakat ydagnu
maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, makagyaerbuat
demikian) itulah orang-orang yang melipat gandafpamalanya)*®

Di dalam al-Qur'an terdapat beberapa kata, yangupaih mempunyai
arti yang berbeda dengan zakat, tetapi kadangkglarglinakan untuk
menunjukkan makna zakat, yaitu infaq, sedekah daki®hsebagaimana

dinyatakan dalam surah at- Taubah: 34, 60 dan @& surah al-An‘aam: 141

NEINHPE ALV N W R EE PN g il Al 543G 2l
(34 1asdy o

. Dan orang-orang yang menyimpan erdas perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukardepada
mereka (bahwa mereka akan mendapatkan) siksa iy b’

Artinya :

“yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ak@at:Qur'an, dan Terjemahnya

YIbid.

®|nfak adalah menyerahkan harta untuk kebajikan ydipgrintahkan Allah SWT.
Sedekah adalah sesuatu yang diberikan dengan tujiak mendekatkan din kepada Allah SWT.
Hak salah satu artinya adalah ketetapan yang aepsikti.

"Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir akQur’
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Artinya : "Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalatulurorang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, pawallaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, oraragyg yang
berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yaedasg dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibMé&h, dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksafia"

AAL oV . eslias 53 425 15T,

Artinya : "... dan tunaikanlah haknya di hari meiega..."*

Zakat adalah ibadalmaaliyyah ijtima‘iyyahyang memiliki posisi
sangat penting, strategis, dan menentdRdmaik dilihat dan sisi ajaran Islam
maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umbag8e suatu ibadah
pokok, zakat termasuk salah satu rukun Islam yan@,| sebagaimana

diungkapkan dalam berbagai hadits Nabi, di antarany

ey e D Lol gy @1 gy JB 1JBms s
ABly bl Jsen) et Ol DIVY I OF Boled 1 monide pSlu VI gy
21 (V-L\AJ‘ 6)\.5;?5\ o\j)) .C)L.,'a.ﬁj (ﬁjﬂp) (.CM.,J\ G>-j S\SJ\ 9@,‘} .SM\

Artinya: Dari Abdullah ibn Umar, ia berkata: Radlda SAW bersabda:
"Islam terdiri atas lima rukun: mengakui tidak ad&an melainkan
Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah; nniadi

¥bid.

YIbid

“Hamid Abidin, €d), Reinterpretasi Pendayagunaan ZIS Menuju Efektivitas
Pemanfaatan Zakat, Infak, Sedekahkarta: Piramedia, 2004, him. 1.

“Imam Muslim, Sahih Muslim Mesir: Tijariah Kubra, tth, him. 683. Imam Syanka
Nail al-Autar, Beirut: Daar al-Qutub al-Arabia, him. 643.
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shalat; menunaikan zakat; haji ke Baitullah; daasauramadhan”.
(HR.Ahmad, Al-Bukhari dan Muslim).

A 3be ey oy e Lo dl gy (1 OF s ol 0
g blaal 3B gle (550 105 A O ady Epadi ST
Rade Ghre) ogf LB (3 350 o LS
Artinya; Dari Ibnu Abbas r.a. bahwasanya Nabi SAWrnah mengutus
Mua’adz ke Yaman. Ibnu Abbas menyebutkan haditddan dalam
hadits itu, beliau bersabda: "Sesungguhnya Allanahte
memfardlukan atas mereka sedekah (zakat) hartakeneyang
diambil dari orang-orang kaya di antara mereka diitembalikan
(dibagikan)kepada orang-orang fakir di antara nesrgknuttafaq
alaih).

Sabda Rasulullah Saw:
gl b GE e By 568 pe i B2 B s
Juww\ij%ﬂyw&gsgymds&;w@
A ) s G JA}J;LMJH,, mmsWMsJ}w/ E

¥ O g O ) 24836 248 136 LT JA\ U3 sl &)
A EE RIS AR EE SN J}a;\ g \jmyi ]

ST SN 1l 8 B0 allfs o35 A8 Sl b gle (o
J;sﬁ;ﬁu\wb;ﬁ&%&&gxaﬁ\mri“u
ool 3525 iy disdl 155 66 W, 21T o B e

23 syl olyy) Sl Al 55 45 ) 46

#Al-San’ani, Subul al-SalamJuz 2, Kairo: Dar lkhya’ al-Turas al-Islami, 196@m.
120.
Zlmam Bukhari Sahih al-BukhariJuz. Il, Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/1990 M, him2.
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Hibban dari Adaluari
Zakaria dari Ishak dari Yahya dari Abdullah dariailan dari Abi
Ma'bad dari Ibnu Abbas r.'a., katanya Nabi saw. giten Mu'adz
ke negeri Yaman. Beliau bersabda kepadanya: "Apakiereka
supaya mengakui bahwa tidak ada Tuhan selain Allddm
sesungguhnya aku Pesuruh Allah. Jika mereka tetahatuhi yang
demikian, terangkanlah kepada mereka bahwa Allaht. sw
mewajibkan kepada mereka shalat lima kali sehaniateam. Kalau
mereka telah menta'atinya, ajarkanlah bahwa Allawt. s
memerintahkan kepada mereka supaya membayar zalé h
mereka, diambil dari orang yang kaya di antara keerdari
diberikan kepada orang-orang yang miskin. Jikatetah dipatuhi
mereka, jagalah supaya kamu jangan mengambil heeteka yang
paling berharga. Takutilah do'a orang yang teraniakarena
sesungguhnya antara dia dengan Allah tidak adaindgjndHR.
Bukhari).

Hadits di atas menunjukkan bahwa keberadaan z&agghp sebagai
ma'luum minad-diin bidh-dharuurahtau diketahui secara otomatis adanya
dan merupakan bagian mutlak dari keislaman sesg6tdtata zakat dalam
bentuk definisi disebut tiga puluh kali di dalamQlr'an, di antaranya dua
puluh tujuh kali disebutkan dalam satu ayat berssatet, dan hanya satu kali
disebutkan dalam konteks yang sama dengan sadi tetak di dalam satu
ayat (QS. 23: 2, ¥

Di dalam al-Qur'an terdapat pula berbagai ayagyaemuji orang-
orang yang secara sungguh-sungguh menunaikannya, sadaliknya
memberikan ancaman bagi orang yang sengaja metkaggaKarena itu,
khalifah Abu Bakar ash-Shiddiq bertekad memeranging-orang yang

shalat, tetapi tidak mau mengeluarkan zakaketegasan sikap ini

2Ali Yafie, Menggagas Figh SosiaBandung: Mizan, 1994, him. 231
“yusuf al-Qaradhawigp. cit him. 39.
“Abu Bakar Jaabir al-JazaaMinhajul-Muslim, Beirut: Dar el-Fikr, 1976, him. 248.
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menunjukkan bahwa perbuatan meninggalkan zakatladalatu kedurhakaan
dan jika hal ini dibiarkan, maka akan memunculkarbbgai kedurhakaan dan
kemaksiatan lain.

. Tujuan Zakat

Kata "tujuan" erat kaitannya dengan satu istildardaushul figh yaitu
kata " maqasid al-syari'ah Maqasid al-syari'ahberarti tujuan Allah dan
Rasul-Nya dalam merumuskan hukum-hukum Islam. Tujuta dapat
ditelusuri dalam ayat-ayat al-Qur'an dan Sunnahulllah sebagai alasan
logis bagi rumusan suatu hukum yang berorientgzada kemaslahatan umat
manusia. Abu Ishaq al-Syatibi yang disitir SatrféeBdi M.Zein melaporkan
hasil penelitian para ulama terhadap ayat-ayat éda&@ dan Sunnah
Rasulullah bahwa hukum-hukum disyariatkan Allah ukntmewujudkan
kemaslahatan umat manusia, baik di dunia maupunaktiirat kelak.
Kemaslahatan yang akan diwujudkan itu menurut akiByterbagi kepada
tiga tingkatan, yaitu kebutuhadharuriyat (kebutuhan primer), kebutuhan
hajiyat (kebutuhan sekunder), dan kebutuhdahsiniyat (kebutuhan
pelengkap}’

Dalam ilmu usul fikih, bahasamagasid al-syari'atbertujuan untuk
mengetahui tujuan-tujuan yang hendak dicapai olehurpusnya dalam
mensyariatkan hukum. Tujuan hukum ini merupakaahsaatu faktor penting
dalam menetapkan hukum Islam yang dihasilkan meijiihad. Ulama usul

fikih mendefinisikan maqasid al-syari'ahyaitu makna dan tujuan yang

?'satria EffendilUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 233.
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dikehendaki syarak dalam mensyariatkan suatu hukagi kemaslahatan
umat manusiaMaqasid al-syari‘ahdi kalangan ulama usul fikih disebut juga
denganasrar al-syari'ah yaitu rahasia-rahasia yang terdapat di balik huku
yang ditetapkan oleh syarak, berupa kemaslahairub@at manusia, baik di
dunia maupun di akhirat. Misalnya, syarak mewajibkserbagai macam
ibadah dengan tujuan untuk menegakkan agama ANA&M,Slisyariatkan
hukuman zina, untuk memelihara kehormatan dan e, disyariatkan
hukuman pencurian untuk memelihara harta seseodsy@riatkan hukuman
meminum minuman keras untuk memelihara akal, dayadatkan hukuman
kisas untuk memelihara jiwa seseorahg.

Demikian pula dengan zakat bahwa tujuan pendayagupakat pada
dasarnya apa saja yang dapat memberikan dan melagiggn kemaslahatan
bagi seluruh masyarakat termasuk usaha-usaha yangamah ke situ, maka
dapat menjadi bagian dari pendayagunaan zakattiari sisimaqgasid al-
syari'ah®

Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang menggntikmah
dan manfaat yang demikian besar dan mulia, bailg yaerkaitan dengan

orang yang berzakat (muzakki), penerimanya (mugtahharta yang

“Abdual Aziz Dahlan, et. alef), Ensiklopedi Hukum Islanjilid 4, Jakarta: PT Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1997, him. 1108.

“Fahurrahman Djamil, "Pendekatan Magasid al-Syarilerthadap Pendayagunaan
Zakat", dalam Hamid Abidin (ed)Reinterpretasi Pendayagunaan ZIS Menuju Efektivitas
Pemanfaatan Zakat, Infak, Sedekdakarta: Piramedia, 2004, him. 12.
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dikeluarkan zakatnya, maupun bagi masyarakat keseln®® Di antara
hikmahnya antara lain:

Pertama, sebagai manifestasi mensyukuri nikmat gémgikan Allah
SWT, menumbuhkan akhlak mulia dengan: rasa kemagusyang tinggi,
menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialist®numbuhkan ketenangan
hidup, sekaligus membersihkan dan mengembangkaia lyang dimiliki.
Dengan bersyukur, harta dan nikmat yang dimilikhiralsemakin bertambah

dan berkembang. Firman Allah dalam surah lbrahim: 7

z §%. o

A N PR T BT A R
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/
Artinya: "Dan (ingatlah juga) tatkala Tuhanmu metnakan: Sesungguhnya
jilka kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (aifm
kepadamu, dan jika kamu mengingkari nikmat-Ku, maka
sesungguhnya adzab-Ku sangat pedih”. (Q.S. Ibrafjim:

Kedua, dapat menolong, membantu dan membina fakkim ke arah
kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, nggf/a mereka dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, dap#didoeh kepada Allah
SWT, terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus ghigangkan sifat: iri,
dengki dan hasad yang mungkin timbul dari kalanganeka, ketika mereka
melihat orang kaya yang memiliki harta cukup bany&dkkat sesungguhnya
bukanlah sekedar memenuhi kebutuhan para mustahiama fakir miskin,

yang bersifat konsumtif dalam waktu sesaat, akaapitememberikan

kecukupan dan kesejahteraan kepada mereka, demganmenghilangkan

%®Abdurrahman QadirZakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosidékarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1998, him. 82.



22

ataupun memperkecil penyebab kehidupan mereka diemnjagskin dan
menderite’

Kebakhilan dan ketidakmauan berzakat, di sampinganak
menimbulkan sifat hasad dan dengki dari orang-orgagg miskin dan
menderita, juga akan mengundang azab Allah SWdrrNya dalam surah
an-Nisaa": 37,

Wb e A HAGT G 0,855l B Oyes Ol
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Artinya: "(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan memyh orang lain berbuat
kikir, dan menyempurnakan karunia-Nya kepada mergka Kami
telah menyediakan untuk orang-orang Kkafir siksa gyan
menghinakan.” ( Q.S. an-Nisaa' : 37).

Ketiga, membantu para mujahid yang seluruh waktutigainakan
untuk berjihad di jalan Allah, yang karena kesibukga tersebut, ia tidak
memiliki waktu dan kesempatan untuk berusaha dankHimar bagi

kepentingan nafkah diri dan keluarganya. Allah SWérfirman dalam al-

Baqgarah: 273,

FE Y G G SRk Y o T 0 e
g ) o 5fles ¥ Al (A G o ol aid

-

273 iy ile 4 all 56 32 2 Thid
Artinya: " (Berinfaglah) kepada orang-orang fakang terikat (oleh jihad) di
jalan Allah, mereka tidak dapat (berusaha) di mbkani; orang
yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karemaelihara
diri dari meminta-minta. Kamu kenal mereka dengaeiilmat sifat-

\‘CS"

©o

lyusuf al-Qardhawi,op. cit.,him. 564.
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sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang senaralesak. Dan
apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (dn jallah),
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui."

Di samping sebagai pilar amal bersama, zakat jugaupakan salah
satu bentuk konkret dari jaminan sosial yang diajlean oleh ajaran Islam.
Melalui syariat zakat, kehidupan orang-orang fakirskin, dan orang-orang
menderita lainnya, akan terperhatikan dengan lZakat merupakan salah
satu bentuk pengejawantahan perintah Allah SWT kunsenantiasa
melakukan tolong-menolong dalam kebaikan dan takebagaimana firman
Allah SWT dalam surah al-Ma'idah: 2,

(2 sy, e3idg 3 e T,

Artinya:"...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mem@kan) kebaikan dan
tagwa..."

Keempat, membantu sarana dan prasarana yang ®gerlumat
Islam, seperti sarana ibadah, pendidikan, kesehatesml maupun ekonomi,
sekaligus sarana pengembangan kualitas sumberdayausia muslim.
Hampir semua ulama sepakat bahwa orang yang menimu berhak
menerima zakat atas nama golongan fakir dan miekimpun sabilillah.

Kelima, untuk memasyarakatkan etika bisnis yangahesebab zakat
itu bukanlah membersihkan harta yang kotor, akaaptemengeluarkan
bagian dari hak orang lain dari harta kita yang kisahakan dengan baik dan
benar sesuai dengan ketentuan Allah SWT yang tatddglam surah al-
Baqgarah: 267

Firman Allah SWT dalam surah al-Baqgarah: 276-277,



24

=

AT codl) &1 U A8 84 Y g Ba%a 325 o A s
V5 i Le akal LSS T S Taeh ot s
@RT 1oy 0557 A Vs agle O3z

Artinya: "Allah memusnahkan riba dan menyuburkadekah. Dan Allah
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam ked@fdan selalu
berbuat dosa. Sesungguhnya orang-orang yang beriman
mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat, dan naékan zakat,
mereka mendapat pahala disisi Tuhannya. Tidak a#hakvatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersediili ha

S

Keenam, merupakan salah satu instrumen pemerataagaatan.
Dengan zakat yang dikelola dengan baik, dimungkinkaembangun
pertumbuhan ekonomi sekaligus pemerataan pendapatmmomic with
equity (ekonomi dengan hak kekaya#mMonzer Kahf menyatakan zakat
dan sistem pewarisan Islam cenderung kepada distritarta yang egaliter
dan bahwa sebagai manfaat dari zakat, harta akalu deeredar® Zakat,
menurut Mustag Ahmad, adalah sumber utama kas aedmm sekaligus
merupakan sokoguru dari kehidupan ekonomi yangnditgkan al-Qur'af.
Zakat akan mencegah terjadinya akumulasi harta patlatangan dan pada
saat yang sama mendorong manusia untuk melakukaestasi dan
mempromosikan distribusi.

Zakat juga merupakan institusi yang komprehenstukirdistribusi

harta karena hal ini menyangkut harta setiap musle@cara praktis, saat

¥Ahmad Muflih SaefuddinPengelolaan Zakat Ditinjau dari Aspek EkonoBgntang::
Badan Dakwah Islamiyyah, LNG,1986, him. 99.

$Monzer Kahf,Ekonomi Islam, Telaah Analitik Terhadap Fungsi&istEkonomi Islam
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1955), him. 88.

**MuhammadEtika Bisnis dalam Islamakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001, him. 75.
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hartanya telah sampai melewati nishab. Akumulagah#i tangan seseorang
atau sekelompok orang kaya saja, secara tegasardjlaAllah SWT,
sebagaimana firman-Nya dalam al-Qur'an surah ajtd@ds
A 0 %0 Lo f/ P A _ P
(128l L3S oV G5 D93 050 Y 57

Artinya:"...agar harta itu jangan hanya beredardara orang-orang kaya saja
di antara kamu...."

Ketujuh, mendorong umat Islam untuk mampu bekega berusaha
sehingga memiliki harta kekayaan yang di sampingatdamemenuhi
kebutuhan hidup dan keluarganya Juga berlomba-lomeajadi muzakki.
Zakat yang dikelola dengan baik, akan mampu memhagangan kerja dan
usaha yang luas, sekaligus penguasaan aset-abetioi@ Islam. Dengan
demikian, zakat menurut Yusuf al-Qardhawi adalahd@#h maaliyyah al-
jtima‘iyyah, yaitu ibadah di bidang harta yang niléanfungsi strategis,
penting, dan menentukan dalam membangun kesejahterasyarakat

Meskipun zakat hakikatnya adalah kewajiban atasgkaya untuk
menunaikan hak fakir-miskin dan lain-lainnya, nananmat besar pula hikmah
vang diperoleh para wajib zakat dari adanya kewajilbersebut. Sesuai
dengan arti zakat yang antara lain adalah suci,anzakat itu diwajibkan
dengan tujuan agar dapat menyucikan hati si wakatzdari sifat kikir yang
merupakan watak pembawaan manusia Al-Quran S. i8a:N28

menyebutkan:

(A28 L), 22 am Y pas s

%yusuf QardhawiAl-Ibadah Fi Al-IslamBeirut: Muassasah Risalah, 1993, him. 238.
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Artinya: "...Dan jiwa manusia itu menurut ‘tabiatraa@alah kikir...".>°

Al-Qur'an S. Al-'Adiyat: 8 menyatakan juga:

(8 slolaly LAid 2 d g

Artinya: "Dan sesungguhnya manusia itu sangaadiepada harta banyak".

Al-Qur'an S. At-Taubah: 103 yang memerintahkan agebi
memungut zakat harta orang-orang kaya menyebutligahikmahnya yaitu
untuk menyucikan jiwa orang yang berzakat darit sdenak dan kikir. tetapi
juga menyuburkan harta yang dikeluarkan zakatnia. dikembangkan atas
barakah Allah. Al-Qur'an S. Ar-Rum:39 mengajarkashwa orang-orang
yang membayarkan zakat hartanya karena Allah adalahg-orang yang

melipatgandakan harta kekayaannya, Al-Qur'an Sa:38bmenjanjikan:
39 . NI 2494 IR PP
( ;LM) Uﬁ'@\)‘ P }Aj 4\.&1.4 }.@_9 ;LSM u_A V.:.u.:\ \.Aj...
Artinya:..."Apa pun yang kamu belanjakan karena Alldia pasti
memberikan gantinya. Dia adalah sebaik-baik yangnbegikan
rizki " 3®
Balasan berlipat ganda terhadap pembelanjaan Hafean Allah,
disebutkan dengan cara sangat meyakinkan di dal&®@Qufan S Al-

Bagarah:261 yang mengajarkan:

EYE vy S A T U WRC S (U PR

o i) ”H‘@b’wb s ol Gl Ay i f8 e
261

% vayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir &4Q@p.Cit, him. 90
*Ibid, him. 930
*¥bid, him. 540
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Artinya: "Perumpamaan orang-orang yang membelanjdieatanya di jalan
Allah seperti sebutir biji yang, menumbuhkan tujiamgkai dan
pada tiap tangkai tumbuh seratus biji; Allah masiarkenan
melipatgandakan lagi pahala orang yang dikehendg&i- dan
Allah Maha Luas rizki-Nya lagi Maha Mengetahui agasrang
yang ikhlas membelanjakan hartany&™.

Hadits Nabi riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hiah

mengajarkan:

DO o sy Olathe i Al o3 Wl Wi 5] 03 el S50
oy JB JB 338 4l e Jlay oF dmwe Be 5550 (4] Bglee S0
OV 08l V) 4 ol e 23 0 b WLy e b Lo
Ul Kk Lol 1l =31 Jog Lils Liile Lol 2ol Least Joid

O 01)

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari al-Qabin Zakaria dari
Khalid bin Makhlad dari Sulaiman bin Bilal dari Mwiyah bin Abi
Muzarrad dari Said bin Yasar dari Abu Hurairah,idelberkata:
Rasulullah saw. bersabda: "Setiap hari di mana paamba
memasuki waktu pagi, pasti ada dua malaikat yangntuSatu di
antara keduanya mengucap: "Ya Allah, berikanlahtigkepada
orang yang berinfag (menggunakan harta untuk bdmipauntuk
kepentingan keluarga, tamu, untuk bersedekah dbagaeya)".
Sedangkan yang satu lagi mengucap: "Ya Allah, batdh
kerusakan (kerugian) kepada orang yang tidak menfag." (HR.
Muslim).

Yang dimaksud orang yang membelanjakan harta dataaits
tersebut meliputi pembelanjaan wajib seperti zdkat pembelanjaan sukarela
seperti shadagah, sedang yang dimaksud orang y#ag tidak mau

membelanjakan harta, ialah orang yang mengabaikarajlban kebendaan

*Abid, him. 34.
“Ymam Muslim, Juz Il pp.cit, him. 83-84.
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seperti zakat dan bagi yang berkelapangan tidak membelanjakan untuk
berbagai macam amal kebajikan lainnya.

Al-Qur an S. At-Taubah: 34-35 memperingatkan:

Py A3 D Lt ket Vs Eadly a1 035 g
s el T EE T R HE St S
—34 1 lly 09T BTG Tl 2B FETG IS 1 Rdhs

(35

Artinya: "Orang-orang yang menimbun-menimbun h&dkayaan emas dan
perak dan tidak mau membelanjakannya dijalan Altadrikanlah
kabar gembira kepada mereka dengan siksa yang tsanga
menyakitkan, yaitu pada hari harta mereka dibakamelaka
Jahanam, kemudian digosokkan pada dahi-dahi, lagalaumbung
dan punggung-punggung mereka sambil dikatakanlatinharta
yang kamu timbun-timbun di dunia dulu untuk kese@aumu
sendiri; rasakanlah hasil harta yang kamu timbonbtin dulu”.**

Dan segi harta yang dibayarkan zakatnva, zakattberambersihkan
harta dari hak fakir-miskin dan lain-lainnya yanglekat pada harta orang
kaya. Dengan demikian. jika zakat tidak dibayarkarberarti bahwa harta"
orang kaya itu dikotori oleh hak orang lain yandube dibayarkan. Akan
tetapi jangan lain diartikan bahwa zakat adalahtahlaotor sebab jika tidak
demikian halnya. orang yang berhak menerima zakahjadi tempat
pembuangan harta kotor.

Di pihak orang-orang yang berhak menerima zakatu#tekan zakat

sebagai hak fakir-miskin dan lain-lainnya yang rkatepada harta orang kaya

itu akan menghilangkan rasa iri hati kaum fakirkmsterhadap kaum kaya.

“yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@ual-Qur'an dan Terjemahnya,
DEPAG RI, Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1978, fién.
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Dengan adanya kewajiban zakat atas orang kayaatitik jantara golongan
kaya dan golongan miskin menjadi dekat. Pada galorigaya tumbuh rasa
wajib solider terhadap golongan miskin dan golongaiskin pun tanpa
tuntutan akan menerima haknya yang melekat pada palongan kaya.

Akan tetapi harus dicatat bahwa dengan adanya keamayakat atas
golongan kaya itu tidak berarti bahwa Islam mendikaum fakir-miskin
untuk selalu menantikan haknya pada harta golonggaga. Islam
mengajarkan agar setiap muslim bekerja untuk meolgder kecukupan
kebutuhan hidup diri sendiri dan orang-orang yangnjadi tanggung
jawabnya dan sekaligus Islam mencela orang yangygaetungkan diri pada
kebaikan hati orang lain untuk memberi bantuan #apga.

D. Muzakki sebagai Wajib Zakat

Seseorang baru dapat diwajibkan mengeluarkan zakamhurut
kesepakatan ulama apabila wajib zakat (muzaklggbert memenuhi syarat:
1. Merdeka

Menurut kesepakatan ulama, zakat tidak wajib atesba sahaya
karena hamba sahaya tidak mempunyai hak milik. tBggiga, mukatib
(hamba sahaya yang dijanjikan akan dibebaskantosinya dengan cara
menebus dirinya). Pada dasarnya menurut jumhurt zdkeajibkan
kepada orang yang merde¥a.

2. Islam

“?Farida Prihatini, dkk,Hukum Islam: Zakat dan Wakaf Teori dan Prakteknya d
Indonesia Jakarta: Anggota IKAPI, 2005, him. 54.
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Menurut ijma’, zakat tidak wajib atas orang kafaréna zakat
merupakan ibadah mahdhah yang suci sedangkan kaéingpukan orang
yang suci. Para fukaha tidak mewajibkan zakat@asg kafir asli kecuali
dalam dua hal, yaitu:

a. Sepersepuluh. Mazhab Maliki, Hanbali dan Syafifpeedapat bahwa
kafir dzimmi, perdagangan yang dibawanya diambilesgua puluh
darinya baik perdagangan tersebut berupa gandurmpunadnususnya
minyak tanah. Abu Hanifah mengajukan nishab selmgaatnya. Dia
berpendapat dari kafir dzimmi diambil seperduapulsbdangkan
untuk kafir harb sepersepuluh. Hal ini dilakukabasgai balasan atas
perlindungan yang mereka dapatkan..

b. Abu Hanifah, Syafii, dan Ahmad bin Hanbal berpgratakhusus
untuk orang nasrani dari bani Tughlub zakatnya incdgtatgandakan
karena zakat berfungsi sebagai pengganti upeti.

. Baligh dan berakal

Keduanya dipandang sebagai syarat oleh mazab iH&w®afgan
demikian zakat tidak wajib diambil dari harta arkadcil dan orang gila
sebab keduanya tidak termasuk dalam ketentuan oyamg wajib
mengerjakan ibadah. Sedangkan jumhur berpendamghtakga bukan
merupakan syarat. Jadi zakat wajib dikeluarkan lkdaria anak kecil dan
orang gila. Zakat tersebut dikeluarkan oleh walifiya

. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajibkditia

“Ibid., him. 55.
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Harta yang mempunyai kriteria ini ada lima jeniajty a) uang,
emas, perak, baik berbentuk uang logam maupun kerags; b) barang
tambang dan barang temuan; c) barang dagangargsd)tGnaman dan
buah-buahan; dan e) menurut jumhur, binatang teruaki menurut
mazhab Maliki, binatang yang diberi makan oleh pi&mya (ma'lufah)

5. Harta yang dizakati telah mencap#&abatau senilai dengannya

Maksudnya ialamisab yang ditentukan oleh syara sebagai tanda
kayanya seseorang dan kadar-kadar berikut yang jibkesanya zakat.

6. Harta yang dizakati adalah milik pentth.

Para fugaha berbeda pendapat tentang apa yangsdichdkngan
harta milik. Apakah yang dimaksud dengannya ialahtahmilik yang
sudah berada di tangan sendiri, ataukah harta mying hak
pengeluarannya berada di tangan seseorang, dakalatdnarta yang
dimiliki secara asli. Mazhab Hanafi berpendapatwaalyang dimaksud
dengannya ialah harta yang dimiliki secara utuh darada di tangan
sendiri yang benar-benar dimiliki. Dengan demiki@imatang-binatang
wakaf yang digembalakan dan kuda-kuda yang diwakafiidak wajib
dizakati sebab harta-harta tersebut tidak menjadti milik. Harta yang
berada di bawah kekuasaan musuh dan ditempatkdaedahnya, juga

tidak wajib dizakati karena dengan demikian, menunazhab Hanafi,

“Wahbah al-Zuhaylyal-Figh al-Islami Adilatuh Terj. Agus Effendi dan Burhanuddin
Fananny", Zakat Kajian Berbagai Mazhab", Bandunf:Reémaja Rosdakarya, 2000, him. 101-
102.
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berarti musuh memiliki harta tadi. Oleh karena ftilanglah kepemilikan
dari seorang Muslirf®

Zakat tidak diwajibkan atas tanaman yang tumbuladah yang
mubah sebab tanah tersebut tidak dimiliki. Hartagydidapatkan dari
pinjaman (utang), juga tidak wajib dizakati kardmarta tersebut tidak
dimiliki. Harta pinjaman (utang) ini hanya wajibzdkati oleh pemiliknya
yang asli. Begitu juga harta yang dizakati harusildi dalam genggaman
tangan sendiri. Dengan demikian, seandainya sesgpon@miliki sesuatu
tetapi tidak memegangnya, seperti harta mahar sgqrarempuan yang
belum dimiliki olehnya, maka dia tidak wajib dizéikarang dimaksud
dengan hartahimarialah harta yang tidak bisa dimanfaatkan kendatipu
dimiliki secara asli, misalnya binatang yang hilakigrta-harta yang lain
yang tidak wajib dizakati ialah harta yang hilahgrta yang tenggelam di
laut, harta yang disita oleh penguasa, atau hatay yiutangkan dan
diingkari oleh pengutangnya, sedangkan pemiliknyarub bisa
menunjukkan buktinya setelah mencapai masa setamisalnya
pengutang tersebut pada akhirnya mengakui utandgnjiadapan orang.
Demikian pula, harta yang dipendam di padang pasig letaknya tidak
diketahui, tidak wajib dizakati. Adapun jika hatersebut dipendam di
dalam rumah menurut ijma’ harta tersebut wajibldi#®

Mazhab Maliki berpendapat bahwa yang dimaksud dergata

yang dimiliki secara penuh ialah harta yang dimificara asli dan hak

“Ibid., him. 102.
“®bid., him. 103.
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pengeluarannya berada di tangan pemiliknya. Dedgarikian harta yang
digadaikan tidak wajib dizakati karena harta temsetidak dikuasai.
Begitu juga harta mubah yang dimiliki secara umuamiik bersama) tidak
wajib dizakati, misalnya, tanaman yang tumbuh satiunya di sebuah
tanah yang tidak dimiliki oleh siapa pun; sebahtahéersebut tidak ada
yang menguasai. Begitu pula orang yang tidak mergacilik sebuah
harta, seperti orang yang meglgashab orang yang dititipi, atau orang
yang menemukan sebuah harta, tidak wajib mengelnaritkatnya’
Adapun dalam hubungannya dengan persoalan mustatkigt,
bahwa secara formal, distribusi zakat langsungudialeh Allah sendiri,
tidak memberikan kesempatan kepada Nabi dan itjipach mujtahid
untuk mendistribusikannya. Abu Daud ra, telah mayatkan dalam Kitab
Sunnahnya dengan Sanad yang bagus, bahwa sedtaladiilanendatangi
Nabi seraya berkata: "Berilah aku sadagah (zakatRasulullah
menjawab: Sesungguhnya Allah tidak rela atas hu#tarmNabi dan yang
lainnya dalam masalah zakat. Allah sendirilah yaglgh menetapkan
hukumnya dengan membagikan kepada delapan goloridaka jika
kamu termasuk dari salah satu golongan itu akanbekikan hakmd®

Kedelapan golongan tersebut dalam surat at-Taub@h :

4T\ s
Ibid
“8Ini menunjukkan bahwa zakat merupakan salah saial yang istimewa di samping
ibadah lainnya.
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Artinya: "Sesungguhnya zakat itu hanyalah untukngrarang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, pauaalladf
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budakng-
orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan oraramng yang
sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapag ya
diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Ma
Bijaksana".( Q.S. at-Taubah : 63).

Melalui ayat ini ulama ahli tafsir sepakat, bahwstrtbusi zakat
hanya diberikan kepada delapan golongan. Namun kitmiterjadi
perbedaan pendapat pula tentang mana yang hartemdkan fakir,
miskin, urut ke belakang atau ke delapmsnafitu harus dibagi zakat
semua.

As-Syafi'i mendasarkan pendapatnya pada hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Daud dari As-Shadda’i:

G5 FE o e 1) s A dle W adie 3 A e W
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“Depag RIAI-Quran dan Terjemahnyap.cit, him. 288.
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Abdullen Maslamah
dari Abdullah Ya'ni bin Umar bin Ghanim dari Abdainman bin
Ziyad sesungguhnya dia telah mendengar Ziyad biaitdual-
Khadhari dari Ziyad bin al-Kharis As-Shadda’i bdeasaya
telah datang kepada Rasulullah Saw. Beliau bersladiava
seorang lelaki meminta kepada Rasulullah Saw abaridzakat,
lalu beliau bersabda, “ Sesungguhnya Allah tidala ratas
ketentuan seorang nabi dan orang lain tentang ,zeddaingga ia
dapat memutuskan kepada delapan golongan. Apalitau k
termasuk dalam golongan-golongan tersebut, sayakaber
hakmu.” (HR. Abu Daud).

%Al-lmam Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’as al-Azdi Sgistani, Sunan Abi Daughadis
No. 2860 dalam CD programausu‘ah Hadis al-Syarif1991-1997, VCR II, Global Islamic
Software Company).



